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ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF RICE STRAW COMPOST APPLICATIONS AND
THE ARBUSCULAR MYCCORRHIZA FUNGI TO THE GROWTH AND
PRODUCTION OF PEANUT PLANTS (Arachis hypogaea L.)

Ririn Wahidah, 148210134 Pcanut (Arachis hypogaea L.) have high economic
value and play a major role in making ends meet for beans, but the production of
beans in Sumatera Utara has suffered a decrease caused by ginofor’s inability to
the ground and so it coused ginofor to fail to from pods. The aim of this study is
to find out the effectiveness of rice straw compost applications and arbucular
mycorrhiza fungi to the growth and production of peanut plants (Arachis
hypogaea L.). The research method use Design Random Factorial (RAK) with
two factors : rice straw compost (K) as follow : Ky = non treatment, K; =1 kg 1,44
m” (equivalent to 10 tons ha™), K, = 2 kg 1,44 m* (equivalent to 20 tons ha™) and
the FMA as follow : Fy = without FMA, F;=5 g mz, F,=75¢ m? and F5 = 10 g
m®. The parameters deserved were : plant height, branch number, flowering age,
weight of a sample pod, weight of the plot pod and the weight of 100 of the plows
and effectiveness of treatment applications a gainst all parameters. The results
from this study are : 1). The rice straw compost application has a real effect on the
plant’s height, a very real influence on the weight of the sample pod and the
weight of 100 plot seeds, but had no real effect on the number of branches, the
flowering age and weight of the plot pods. 2). The FMA has a real influence on
the number of branches 6 MST, the flowering age, the weight of the plot pod, the
weight of 100 plot seeds and a very real influence on the weight of a sample pod,
but a unreal effect on the height of the plants and the number of branches of 2 — 5
MST. 3). The combination of factors giving rice straw compost and theFMA had
no real effect on all treatment.

Key words : Rice Straw Compost, Arbuscular Mycorrhiza Fungi, Peanut (Arachis
hypogaea L.), Effectiveness, Intensity and Colonization of FMA.
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ABSTRAK

EFEKTIVITAS APLIKASI KOMPOS JERAMI PADI DAN FUNGI
MIKORIZA ARBUSKULAR TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
PRODUKSI TANAMANKACANG TANAH (Arachis hypogaea L.)

Ririn Wahidah, 148210134 Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) memiliki nilai
ekonomi tinggi serta mempunyai peranan besar dalam mencukupi kebutuhan
bahan pangan jenis kacang-kacangan, namun produksi kacang tanah di Sumatera
Utara mengalami penurunan yang disebabkan oleh ketidakmampuan ginofor
sampai kedalam tanah sehingga menyebabkan ginofor gagal membentuk polong.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas aplikasi kompos jerami padi
dan fungi mikoriza arbuskular (FMA) terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kacang tanah(Arachis hypogaea L.). Metode penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor yaitu kompos
jerami padi (K) sebagai berikut : Ko = tanpa perlakuan, K;= 1 kg 1,44 m” (sctara
dengan 10 ton/ha™) dan K,= 2 kg 1,44 m” (setara dengan 20 ton ha™) dan FMA
sebagai berikut : Fy  tanpa mikoriza, F|= 5 g m*, F,=7.5 g m’, dan F3= 10 g m".
Parameter yang diamati adalah : tinggi tanaman, jumlah cabang, umur berbunga,
bobot polong persampel, bobot polong perplot, berat 100 biji perplot dan
efektivitas aplikasi perlakuan terhadap semua parameter. Hasil yang diperoleh
dari penelitian ini adalah : 1). Aplikasi kompos jerami padi berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, berpengaruh sangat nyata terhadap bobot polong per
sampel dan berat 100 biji per plot, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
cabang, umur berbunga dan bobot polong per plot. 2). Aplikasi Fungi Mikoriza
Arbuskular (FMA) berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang umur 6 MST,
umur berbunga, bobot polong per plot, berat 100 biji per plot dan berpengaruh
sangat nyata terhadap bobot polong per sampel, tetapi berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman dan jumlah cabang umur2 — 5 MST. 3). Kombinasi antara
faktor pemberian kompos jerami padi dengan Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA)
berpengaruh tidak nyata terhadap semua perlakuan.

Kata kunci : Kompos Jerami Padi, FMA, Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.),
Efektivitas, Intensitas dan Kolonisasi FMA.
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I.LPENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kacang tanah memiliki nilai ekonomi tinggi serta mempunyai peranan
besar dalam mencukupi kebutuhan bahan pangan jenis kacang-kacangan. Kacang
tanah memiliki kandungan protein 25-30%, lemak 40-50%, karbohidrat 12% serta
vitamin B1 dan menempatkan kacang tanah dalam hal pemenuhan gizi setelah
tanaman kedelai. Manfaat kacang tanah pada bidang industri, antara lain : sebagai
pembuatan margarin, sabun, minyak goreng dan lain sebagainya (Cibro, 2008).

Produksi kacang di Sumatera Utara pada tahun 2012 mencapai 12.074 ton,
pada tahun 2013 menurun menjadi 11.351 ton. Penurunan produksi disebabkan
oleh penurunan luas panen sebesar 1.066 hektar atau 11,37%, sedangkan hasil per
hektar mengalami penurunan sebesar 0,34 kw/ha atau 2,81%. Pada tahun 2014
menurun kembali menjadi 9.778 ton.Salah satu penurunan produksi kacang tanah
dapat disebabkan oleh ketidakmampuan ginofor sampai ke dalam tanah sehingga
menyebabkan ginofor gagal membentuk polong (Badan Pusat Statistik, 2015).

Untuk mempertahankan dan meningkatkan hasil kacang tanah,
penambahan hara ke tanah melalui pemupukan perlu dilakukan. Pupuk kimia
banyak digunakan petani karena mudah diperoleh dan praktis penggunaannya.
Namun disadari bahwa penggunaan bahan kimia terus menerus akan berdampak
negatif pada kesehatan manusia dan pencemaran lingkungan. Upaya peningkatan
hasil kacang tanah telah banyak dilakukan, namun masih mengalami berbagai
masalah sehingga hasil yang dicapai masih rendah. Oleh karena itu diperlukan
penggunaan teknologi budidaya kacang tanah yang handal sehingga kebutuhan

akan kacang tanah dapat terpenuhi dengan kualitas hasil yang terjamin (Afa
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Laode, 1998 dalamYuliana,2013). Salah satu teknologi budidaya yang dimaksud
adalah pemupukan. Pemupukan merupakan alternatif yang sering dilakukan untuk
mendukung upaya peningkatan hasil kacang tanah terutama pada lahan kahat akan
unsur hara. Salah satunya dengan menggunakan pupuk organik seperti jerami
padi.

Jerami padi merupakan salah satu limbah pertanian yang mudah
didapatkan karena pada umumnya masyarakat sendiri hanya mengambil bulir
buah dari tanaman padi tersebut untuk dijadikan bahan makanan pokok,
sedangkan bagian dari batang tanaman padi tidak dimanfaatkan. Di sisi lain,
penggunaan pupuk kimia menyebabkan kesuburan tanah dan kandungan bahan
organik tanah menurun. Jerami padi merupakan bahan organik yang dapat
memperbaiki sifat biologi tanah sehingga tercipta lingkungan yang lebih baik bagi
perakaran tanaman. Selain itu jerami padi dapat mensuplai unsur hara terutama N,
P dan K. Semua unsur-unsur tersebut memegang peran yang sangat penting dalam
metabolisme tanaman. Menggabungkan jerami padi dan bahan organik lainnya
dalam pengomposan telah banyak dilakukan dan beberapa hasil penelitian
menunjukkan adanya perubahan positif dalam memperbaiki sifat tanah tersebut.
Hal ini dikarenakan sekitar 80% unsur K yang diserap tanaman berada dalam
jerami, melalui pemanfaatan jerami terutama yang berasal dari areal tanam itu
sendiri dapat menjadi salah satu upaya dalam mengembalikan kembali hara K
yang terangkut saat panen (Pangaribuan dan Pujisiswanto, 2008).

Kandungan berapa unsur hara dalam 1 ton kompos jerami padi yaitu,
unsur makro Nitrogen (N) 2,11 %, Fosfor (P,Os) 0,64%, Kalium (K,O) 7,7%,

Kalsium (Ca) 4,2%, serta unsur mikro Magnesium (Mg) 0,5%, Cu 20 ppm, Mn
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684 ppm dan Zn 144 ppm. Kompos jerami memiliki kandungan hara setara
dengan 41,3 kg Urea, 5.8 kg SP36, dan 89,17 kg KCl per ton kompos atau total
136,27 kg NPK per ton kompos kering (Ichwan, 2007).

Untuk meningkatkan efektivitas penyerapan hara melalui pemberian
pupuk kompos jerami padi maka perlu ditambahkan FMA. FMA mempunyai
peran dalam memperkuat jaringan pengakaran dan memperluas jangkauan
penyerapan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Setiadi,dkk. (1992)
menyatakan bahwa beberapa manfaat yang dapat diperoleh oleh tanaman inang
dari adanya asosiasi mikoriza antara lain meningkatkan penyerapan unsur hara,
meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan, meningkatkan ketahanan terhadap

serangan patogen akar, serta meningkatkan hormon dan zat pengatur tumbuh.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas aplikasi kompos
jerami padi dan FMA terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah (Arachis

hypogaea L.).

1.3. Manfaat Penelitian
1. Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi di Fakultas Pertanian
Universitas Medan Area.
2. Sebagai bahan informasi bagi petani kacang tanah yang membutuhkan
informasi tentang aplikasi kompos jerami padi dan FMA bagi

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah.
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1.4. Hipotesis
1. Aplikasi kompos jerami padi berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
dan produksi kacang tanah (Arachis hypogaea L.).
2. Aplikasi Fungi Mikoriza Arbuskular berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan produksi kacang tanah (Arachis hypogaea L.).
3. Aplikasi kombinasi antara kompos jerami padi dan FMA berpengaruh

terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah (Arachis hypogaeal..).
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sejarah Singkat Kacang Tanah

Kacang tanah merupakan tanaman pangan berupa semak yang berasal dari
Amerika Selatan, tepatnya berasal dari Brazilia. Penanaman pertama kali
dilakukan oleh orang Indian (suku asli bangsa Amerika). Di Benua Amerika
penanaman berkembang yang dilakukan oleh pendatang dari Eropa. Kacang tanah
ini pertama kali masuk ke Indonesia pada awal abad ke-17, dibawa oleh
pedagang-pedagang Spanyol, Cina dan Portugis (Scheffer,1864). Nama lain dari
kacang tanah adalah kacang jebrol, kacang bandung, kacang tuban, kacang kole,
kacang banggala. Bahasa Inggrisnya kacang tanah adalah “peanut” atau
“groundnut” .Kacang tanah ditingkat Internasional mula-mula terpusat di India,
Cina, Nigeria, Amerika Serikat dan Gombai, kemudian meluas ke negara lain. Di
Indonesia kacang tanah terpusat di Pulau Jawa, Sumatra Utara, Sulawesi dan kini

telah ditanam di seluruh Indonesia (Purwono dan Purnamawati, 2007).

2.2. Nilai Ekonomis Kacang Tanah

Peningkatan pendapatan dan pengetahuan masyarakat tentang gizi telah
mengubahpola konsumsi pangan masyarakat dari pangan karbohidrat penghasil
energi ke pangan penghasil protein, baik hewani maupun nabati. Oleh karena itu,
menurut Hutabarat (2003) permintaan pangan sumber protein di Asia Selatan akan
terus meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk, urbanisasi, pendidikan,
dan pendapatan masyarakat. Demikian juga halnya dengan permintaan terhadap

kacang tanah sebagai salah satu sumber protein nabati.
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Kacang tanah merupakan salah satu komoditas pangan sumber protein dan
minyak nabati yang bernilai ekonomi tinggi (Purba 2012), namun popularitasnya
tidak setinggi kedelai. Di Indonesia, secara nasional kacang tanah belum dianggap
sebagai komoditas unggulan (Harsono 2012). Perhatian pemerintahpun tidak
seperti halnya pada kedelai yang diprogramkan untuk mencapai swasembada.
Program peningkatan produksi yang selama ini dilakukan untuk komoditas
tanaman pangan baru terbatas pada padi, jagung, dan kedelai. Belum terdengar
adanya kebijakan yang signifikan untukkacang tanah. Oleh karena itu, teknologi
budidaya yang diterapkan petani masih bersifat tradisional dan sederhana,
sehingga produktivitasnya relatif masih rendah. Di Indonesia sebagian besar
kacang tanah baru dimanfaatkan untuk makanan rumah tangga, seperti: kacang
rebus, kacang garing, kacang goreng, bumbu masakan, dan makanan ringan
lainnya. Sebenarnya kacang tanah potensial untuk diolah dalam industri makanan
menjadi berbagai produk makanan olahan, seperti: aneka kue, susu nabati, tepung
protein tinggi, es krim, dan minyak nabati (Santosa 2009). Pertambahan penduduk
seiring dengan pesatnya perkembangan industri makanan ringan, seperti: kacang
garing kemasan dan berbagai makanan ringan (snacks) berbahan baku kacang
tanah, telah memicu peningkatan permintaan akan kacang tanah, baik dalam
bentuk polong maupun biji, akibatnya, produksi dalam negeri makin tidak mampu
memenuhi permintaan, sehingga Indonesia masih mengimpor sekitar 30% dari

kebutuhan dalam negeri.
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2.3. Klasifikasi dan Morfologi Kacang Tanah
2.3.1. Klasifikasi Tanaman Kacang Tanah
Tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman yang
berasal dari benua Amerika, khususnya dari daerah Brazilia (Amerika Selatan).
Awalnya kacang tanah dibawa dan disebarkan ke benua Eropa, kemudian
menyebar ke benua Asia sampai ke Indonesia (Purwono dan Purnamawati, 2007).
Menurut Purwono dan Purnamawati (2007) klasifikasi tanaman kacang
tanah adalah sebagai berikut :
Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)
Divisi :  Spermatophyta atau (tumbuhan berbiji)

Sub Divisi : Angiospermae (berbiji tertutup)

Kelas :  Dicotyledoneae (biji berkeping dua)
Ordo :  Leguminales

Famili :  Papilionaceae

Genus . Arachis

Spesies . Arachis hypogaea L.

Varietas kacang tanah, baik varietas lokal maupun varietas unggul, yang
umum ditanam pada daerah tropis adalah tipe Spanish dengan polong berbiji 1 — 2
dan tipe Valencia dengan polong berbiji 3 — 4, keduanya merupakan tipe
pertumbuhan tegak pada kacang tanah. Tipe tegak lebih disukai petani karena
umurnya lebih genjah yaitu 80 — 110 hari dan lebih mudah dipungut hasilnya
daripada tipe menjalar. Sedangkan didaerah subtropis kebanyakan termasuk tipe
Virginia (tipe menjalar). Umumnya umur dari tipe menjalar ini adalah 150 — 170

hari (Adisarwanto, 2000 dalam Ariek, 2005).
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2.3.2. Morfologi Tanaman Kacang Tanah

Bagian-bagian tanaman kacang tanah dapat dideskripsikan sebagai
berikut:
1. Daun

Kacang tanah berdaun majemuk bersirip genap, terdiri atas empat anak
daun dengan tangkai daun agak panjang. Helaian anak daun itu melakukan
gerakan keatas untuk mendapatkan cahaya matahari sebanyak-banyaknya.
Permukaan daunnya sedikit berbulu, berfungsi sebagai penahan debu atau
penyimpan obat semprotan. Daun mulai gugur pada awal masa pertumbuhan dan
dimulai dari bagian kanan sisi tanaman, kemudian menyusul bagian kiri, lalu
keatas dan seterusnya. Selain berhubungan dengan umur, gugur daun ada
hubungannya dengan penyakit (Suprapto, 2004).
2. Batang

Batang tanaman kacang tanah tidak berkayu dan berbulu halus, ada yang
tumbuh menjalar dan ada yang tegak. Tinggi batang rata-rata sekitar 50 cm,
namun ada yang mencapai 80 cm. Kacang tanah berakar tunggang yang tumbuh
lurus ke dalam tanah hingga kedalaman 40 cm. Pada akar tunggang tersebut
tumbuh akar cabang dan diikuti oleh akar serabut. Akar kacang berfungsi sebagai
penopang berdirinya tanaman serta alat penyerap air dan zat-zat hara serta mineral
dari dalam tanah (Pitojo, 2005).
3. Akar

Kacang tanah berakar tunggang dengan akar cabang yang tumbuh tegak
lurus pada akar tunggang tersebut. Akar cabang ini mempunyai akar-akar bersifat

sementara dan berfungsi sebagai alat penyerap karena meningkatnya umur
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tanaman, akar-akar tersebut kemudian mati sedangkan akar-akar yang masih tetap
bertahan hidup menjadi akar-akar permanen. Bila menjadi akar tetap, maka akan
berfungsi kembali sebagai penyerap makanan. Kadang-kadang polongnya
mempunyai alat penghisap seperti bulu akar yang dapat menyerap makanan.
Khusus pada varietas-varietas kacang tanah tipe menjalar, pada masing-masing
cabang yang buku-bukunya menyentuh tanah akan tumbuh menjadi akar liar.
Dengan demikian daerah penyerapan zat hara akan lebih luas lagi, karena akar-
akar liar ini pun berfungsi sebagai alat pengisap. Oleh karena itu sistem perakaran
tanah yang demikian tidak mustahil dapat menyebabkan kacang tanah bisa
bertahan hidup.
4. Bunga

Kacang tanah mulai berbunga kira-kira pada umur 4-5 minggu. Bunga
keluar dari ketiak daun. Bentuk bunganya sangat aneh. Setiap bunga seolah-olah
bertangkai berwarna putih. Ini sebenarnya bukan tangkai, melainkan tabung
kelopak. Mahkota bunganya kuning. Bendera dari mahkota bunganya bergaris-
garis merah atau merah tua pada pangkalnya, sedangkan benang sarinya
setungkal. Bakal buahnya terletak didalamnya, tepatnya pada pangkal tabung
kelopak bunga di ketiak daun. Bunga pada varietas-varietas kacang tanah tipe
menjalarpun dapat membentuk ginofora. Jumlah bunga pada varietas-varietas
kacang tipe menjalar lebih banyak dibandingkan dengan bunga pada varietas-
varietas kacang tipe tegak. Umur bunganya hanya satu hari, mekar dipagi hari dan
layu disore hari.

Penyerbukan bunga kacang tanah terjadi pada malam hari. Bunga kacang

tanah dapat melakukan penyerbukan sendiri. Ujung tabung kelopak bunga yang
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semula menguncup terjadi gerakan spontan, karena adanya dorongan dari gerakan
benang sari. Kuncup itu kemudian terkuak, bersamaan dengan mekarnya mahkota
bunga mengelilingi dan melindungi benang sari. Karena adanya getaran, maka
serbuk sari berguguran. Diantara sekian banyak serbuk sari yang berguguran, ada
yang jatuh didalam, kemudian masuk melalui tangkai panjang pada serbuk sari
menuju bakal buah danakhirnya terjadilah pembuahan. Penyerbukan sendiri
secara alami dapat terjadi, tetapi sangat jarang (Trustinah, 1993).
5. Buah

Kacang tanah berbuah polong. Polongnya terbentuk setelah terjadi
pembuahan. Setelah terjadi pembuahan, bakal buah tumbuh memanjang. Inilah
yang disebut ginofora, yang nantinya akan menjadi tangkai polong. Mula-mula
ujung ginofora tersebut mengarah keatas, tetapi setelah tumbuh memanjang,

ginofora tadi mengarah kebawah dan masuk kedalam tanah.

Gambar 1.Tanaman Kacang Tanah
Sumber : Dokumentasi Pribadi (2018)
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2.4. Syarat Pertumbuhan
2.4.1. Iklim

Curah hujan yang sesuai untuk tanaman kacang tanah antara 800-1.300
mm/tahun. Hujan yang terlalu deras akan mengakibatkan rontok dan bunga tidak
terserbuki oleh lebah. Selain itu, hujan yang terus-menerus akan meningkatkan
kelembaban di sekitar tanaman kacang tanah. Suhu udara bagi tumbuhnya kacang
tanah sekitar 28-32°C. Bila suhunya dibawah 10°C menyebabkan pertumbuhan
tanaman sedikit terhambat, bahkan jadi kerdil dikarenakan pertumbuhan bunga
yang kurang sempurna.Kelembaban udara untuk tanaman kacang tanah berkisar
antara 65-75 %. Adanya curah hujan yang tinggi akan meningkatkan kelembaban
di sekitar tanaman.Penyinaran sinar matahari secara penuh amat dibutuhkan bagi
tanaman kacang tanah, terutama untuk perkembangan besarnya kacang (Suprapto,
2004).
2.4.2. Media Tanam

Jenis tanah yang sesuai untuk tanaman kacang tanah adalah jenis tanah
yang gembur/bertekstur ringan dan subur.Derajat keasaman tanah (pH) yang
sesuai untuk budidaya kacang tanah adalah 6,0-6,5.Kekurangan air akan
menyebabkan tanaman kurus, kerdil, layu dan akhirnya mati. Air yang diperlukan
tanaman berasal dari mata air atau sumber air yang ada disekitar lokasi
penanaman. Tanah berdrainase dan beraerasi baik atau lahan yang tidak terlalu
becek dan tidak terlalu kering, baik bagi pertumbuhan kacang tanah (Marzuki,

2007).
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2.4.3. Ketinggian Tempat
Ketinggian tempat yang baik dan ideal untuk tanaman kacang tanah adalah
pada ketinggian 500 m dpl. Jenis kacang tanah tertentu dapat ditanam pada

ketinggian tempat tertentu untuk dapat tumbuh optimal (Marzuki, 2007).

2.5. Hama dan Penyakit
2.5.1. Hama

Adapun hama yang menyerang tanaman kacang tanah, yaitu :uret dengan
gejala memakan akar, batang bagian bawah dan polong akhirnya tanaman layu
dan mati; ulat grayak dengan gejala yaitu ulat memakan epidermis daun dan
tulang secara berkelompok; ulat jengkal dengan gejala menyerang daun kacang
tanah; dan kumbang daun dengan gejalanya yaitu daun tampak berlubang, daun
tinggal tulang, juga makan pucuk bunga (Sumarno, 2003).

2.5.2. Penyakit

Adapun penyakit yang menyerang tanaman kacang tanah, yaitu : penyakit

layu, penyakit bercak daun, penyakit mozaik, penyakit gapong, penyakit karat

(Sumarno, 2003).

2.6. Manfaat Kacang Tanah

Kacang tanah di bidang industri digunakan sebagai bahan untuk membuat
keju, mentega, sabun dan minyak goreng. Hasil sampingan dari minyak dapat
dibuat bungkil (ampas kacang yang sudah diambil minyaknya) dan dibuat oncom
melalui fermentasi jamur. Manfaat daunnya selain dibuat sayuran mentah ataupun
direbus, digunakan juga sebagai bahan pakan ternak serta pupuk hijau. Sebagai
bahan pangan dan pakan ternak yang bergizi tinggi, kacang tanah mengandung

lemak (40,5 %), protein (27 %), karbohidrat serta vitamin (A, B, C, D, E dan K),
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juga mengandung mineral antara lain Kalsium, Ferrum, Magnesium, Phospor,

Kalium dan Sulphur.

2.7. Limbah Jerami Padi

Jerami padi merupakan limbah pertanian yang tersedia dalam jumlah yang
cukup banyak di banding dengan limbah pertanian lainnya, serta mudah diperoleh
untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan sebagian lagi menjadi kompos
(Albert, 2014).

Jerami padi merupakan salah satu bahan yang dapat dan mudah digunakan
untukpembuatan pupuk organik, hal ini karena banyaknya jerami padi ketika
musim panen tiba. Biasanya jerami padi hanya digunakan sebagai makanan
ternak, meskipun beberapa petani biasanya juga langsung memasukkannya ke
lahan pertanian yang telah dipanen, tetapi proses penguraiannya sangat lambat
dalam menyediakan unsur hara. Oleh karena itu untuk mempercepat proses
pembuatan pupuk organik tersebut dilakukan dengan cara fermentasi dengan
menggunakan dekomposer EM4. Penggunaan kompos/bokashi jerami padi ini
dapat meminimalkan dan memperbaiki kualitas tanah yang menurun akibat dari
penggunaan pupuk anorganik. Selain itu, perlakuan bokashi jerami padi 6.0 t/ha di
lahan pasang surut dapat meningkatkan tinggi tanaman dari 41.50 cm (2 mst)
menjadi 89.99 cm dan bobot kering gabah isi padi sebesar 174,16 g, menurunkan
bobot kering gabah hampa dari 6.63 menjadi 5.89 g, serta bobot kering jerami
padi 152.86 g.

Pemberian bahan organik mempunyai peranan penting dalam
meningkatkan kesuburan tanah. Fungsi kimia bahan organik yang penting adalah:

(1) menyediakan hara makro (N, P, K, Ca, Mg, dan S) dan mikro seperti Zn, Cu,
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Mo, Co, B, Mn, dan Fe meskipun dalam jumlah yang sedikit; (2) meningkatkan
kapasitas tukar kation (KTK) tanah, dan (3) dapat membentuk senyawa kompleks
dengan ion logam seperti Al, Fe, dan Mn. Dengan demikian, penambahan bahan
organik sangat diperlukan agar kemampuan tanah dapat dipertahankan atau
bahkan ditingkatkan untuk mendukung upaya peningkatan produktivitas tanaman
melalui efisiensi penggunaan pupuk anorganik/kimia (Barus, 2011).

Jerami padi adalah sumber bahan organik yang tersedia setelah panen padi
dengan jumlah yang cukup besar, akan tetapi pemanfaatan jerami padi selama ini
hanya digunakan pada tanah sawah saja. Sedangkan beberapa tanah seperti
Ultisol, Oxisol dan Entisol masih sangat membutuhkan penambahan bahan
organik untuk meningkatkan kandungan unsur haranya (Nuraini, 2009).
Penggunaan pupuk anorganik yang telah berlangsung lebih dari tiga puluh tahun
secara intensif telah menyebabkan soil sickness (tanah sakit), soil fatigue
(kelelahan tanah), dan inefisiensi penggunaan pupuk anorganik (Balai Penelitian
dan Pengembangan Pertanian, 2010).

Indonesia merupakan penghasil padi yang tergolong besar, sehingga
keberadaan jerami padi sangat melimpah. Jerami padi merupakan salah satu
limbah agroindustri yang paling banyak ketersediaannya di Indonesia.Pada tahun
2014 Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa produksi gabah kering giling
(GKG) mencapai 69,87 juta ton atau mengalami penurunan dibandingkan tahun
2013 yaitu sebesar 1,98 % atau 1,41 juta ton. Penurunan produksi padi ini
diperkirakan akibat dari berkurangnya luas panen padi. Namun demikian jerami
padi masih banyak melimpah karena beras merupakan makanan pokok

masyarakat di Indonesia (Pertani, 2014).
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Tabel 1. Data Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Tahun 2016

Tahun 2016
No Provinsi Luas Panen Produksi Produktivitas
(Ha) (Ton) (Ton)
1 Jawa Timur 2.278.460 13.633.701 59,84
2 Jawa Barat 2.073.203 12.540.550 60,49
3 Jawa Tengah 1.953.593 11.473.161 58,73
4  Sulawesi Selatan 1.129.122 5.727.081 50,72
5  Sumatera Selatan 1.014.351 5.074.613 50,03
6  Sumatera Utara 885.576 4.609.791 52,05
7  Lampung 796.768 4.020.420 50,46
8 Kalimantan Selatan 547.449 2.313.574 42,26
9 Kalimantan Barat 496.358 1.364.524 27,49
10 Sumatera Barat 491.876 2.503.452 50,90

Sumber : Badan Pusat Statistik (2016)

Dari tabel luas panen, produksi dan produktivitas Padi menurut provinsi
tahun 2016 diketahui Provinsi Jawa Timur menduduki urutan pertama dengan luas
panen 2.278.460 ha produksi 13.633.701 ton dan produtivitas 59,84 ton, dan
posisi sepuluh Provinsi Sumatera Barat dengan luas lahan 491.876 ha, produksi
2.503.452 ton, dan produktivitas 50,90 ton (BPS Dirjen Hortikultura, 2016).

Produksi padi Provinsi Sumatera Utara tahun 2016 mencapai 4.609.791
ton dengan luasan areal 885.576 ha; dengan jarak tanam 20 x 25 cm,
diketahuipotensi limbah jerami setiap 1 x 1 m® adalah 1,4 kg jerami, maka
diperoleh limbah jerami Provinsi Sumatera Utara tahun 2016 sangat besar yaitu
1.239.806,4 ton. Tingginya ketersediaan bahan baku limbah jerami di Provinsi
Sumatera Utara memungkinkan untuk diolah menjadi bahan organik. Hasil
penelitian Nanda Mayani, dkk. (2014) melaporkan pemberian pupuk kompos
jerami padi dekomposisi MOL keong mas dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman kangkung terutama tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan bobot

berangkasan kering.
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2.8. Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA)
2.8.1. Sistematika Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA)

Mikoriza merupakan simbiosis mutualistik yang terbentuk antara akar
tanaman dengan fungi Mikoriza Arbuskular (Cavagnaro dan Martin, 2010).
Tanaman inang memperoleh berbagai nutrisi, air, proteksi biologis, sedangkan
cendawan memperoleh fotosintat sebagai sumber karbon. Asosiasi mutualistik ini
merupakan interaksi antara tanaman inang, cendawan dan faktor tanah.

Fungi Mikoriza Arbuskular termasuk dalam filum Glomeromycota,kelas
Zygomycetes danordo Glomales yang mempunyai dua sub-ordo, yaitu
Gigasporineae dan Glomineae. Gigasporineae dengan famili Gigasporaceae
mempunyai dua genus, yaitu Gigaspora dan Scutellospora.Glomineae
mempunyai empat famili, yaitu famili Glomaceae dengan genus Glomus dan
Sclerocystis, famili Acaulosporaceae dengan genus Acaulospora dan
Entrophospora, famili Paraglomaceae dengan genus Paraglomus, dan famili
Archaeosporaceae dengan genus Archaeospora (INVAM, 2013).

Tiap jenis tanaman dapat berasosiasi dengan satu atau lebih FMA sekitar
80-90 % jenis tanaman yang tersebar di daerah artik sampai ke daerah tropis dan
dari daerah bergurun pasir sampai hutan tetapi, tidak semua jenis tanaman dapat
memberikan respon pertumbuhan positif terhadap inokulasi FMA (Brundrett, et
al., 1996).

2.8.2. Perkembangbiakan FMA

FMA dibentuk oleh beberapa struktur sehingga dapat bertahan, tumbuh

dan berkembangbiak pada akar tanaman inang. Struktur tersebut adalah hifa,

arbuskular (struktur hifa bercabang-cabang), vesikular (struktur lonjong atau bulat
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yang mengandung cairan lemak), sel auksilari (hifa pelengkap), dan spora. Spora
memiliki klamidospora yang akan terbentuk jika FMA terpisah dengan tanaman
inangnya (INVAM, 2013).

Endomikoriza memiliki jaringan hifa yang masuk ke dalam sel korteks,
membentuk struktur khas berbentuk oval yang disebut vesikular atau bercabang
yang disebut arbuskular. Dengan, demikian jenis endomikoriza disebut sebagai
fungi mikoriza arbuskular atau mikoriza vesikular yang tidak memiliki batang
tubuh dan tidak dapat diperbanyak tanpa tanaman inang (INVAM, 2013).

Mekanisme hubungan antara FMA dengan akar tanaman adalah sebagai
berikut, pertama-tama spora FMA berkecambah dan menginfeksi akar tanaman,
kemudian didalam jaringan akar FMA ini tumbuh dan berkembang membentuk
hifa-hifa yang panjang dan bercabang. Jaringan hifa ini memiliki jangkauan yang
jauh lebih luas dari pada jangkauan akar tanaman itu sendiri. Hifa FMA yang
jangkauannya lebih luas ini selanjutnya berperan sebagai akar tanaman dalam
menyerap air dan hara dari dalam tanah (Syah, dkk, 2007).

Fungi mikoriza mempenetrasi epidermis akar melalui tekanan mekanis dan
aktivitas enzim, yang selanjutnya tumbuh menuju korteks (Pujiyanto, 2011).
Untuk terjadinya simbiosis terlebih dahulu timbul signal dari akar tanaman,
sehingga menyebabkan FMA mulaimelakukan penetrasi ke akar tanaman tersebut.
Respon terbaik dari tanaman bermikoriza adalah dalam hal menangkap hara
secara maksimal serta melakukan penyerapan hara juga secara maksimal.
Inokulasi fungi mikoriza arbuskular potensial pada lingkungan yang kekurangan

air (Kung’u, et al., 2008).

Documgnf Accepted 11/6/19
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area (Access From repository.uma.ac.id)



Tanaman yang diberi FMA lebih tahan terhadap serangan penyakit, karena
kondisi tanaman menjadi lebih baik. Mekanisme FMA untuk pengendalian
penyakit tanaman berdasarkan kemampuannya sebagai induser, untuk
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit sehingga efeknya bersifat
secara tidak langsung (Husin, 1994).

Mikoriza dapat meningkatkan penyerapan unsur hara, meningkatkan
ketahanan terhadap kekeringan, memproduksi zat pengatur tumbuh, menyerap Ca,
Mg serta beberapa unsur mikro, disamping berfungsi juga sebagai pelindung fisik
untuk masuknya patogen dengan adanya mantel dan dapat melepaskan antibiotik
yang dapat mematikan patogen. Inokulasi FMA dapat mengimbas ketahanan
tanaman melalui mekanisme supresif, terhambatnya pertumbuhan propagul efektif
dan terhalangnya kolonisasi patogen pada akar tanaman yang bermikoriza
(Kobayashi dan Branch, 1991).

2.8.3. Manfaat FMA dalam Meningkatkan Ketahanan dan Pertumbuhan
Tanaman

Fungi mikoriza arbuskular memberi manfaat bagi ketersediaan unsur hara
seperti P, Mg, Fe dan Mn untuk pertumbuhan tanaman. Hal ini terjadi melalui
pembentukan hifa pada permukaan akar yang berfungsi sebagai perpanjangan akar
terutama didaerah yang kondisinya miskin unsur hara, pH rendah dan kurang air.
Akar tanaman bermikoriza ternyata meningkatkan penyerapan Seng dan Sulfur
dari dalam tanah lebih cepat daripada tanaman yang tidak bermikoriza (Abbot dan
Robson, 1982).

Disamping dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap berbagai
patogen, FMA juga dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman dan meningkatkan

hasil. Akar yang bermikoriza dapat meningkatkan kapasitas pengambilan hara
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karena lama hidup akar (root longevity) lebih panjang dan derajat percabangan
serta diameter akar lebih besar (Abbot dan Robson, 1982; Sieverding, 1991). Pada
tanaman pisang jumlah akar dan lama hidup akar produktif menjadi lebih tinggi
karena introduksi mikoriza akan merubah keseimbangan phytohormon. Hal
tersebut menyebabkan perlambatan proses penuaan akar sehingga fungsi akar
sebagai penyerap hara dan air akan bertahan lebih lama.

FMA akan lebih efektif menyerap unsur-unsur yang ketersediaan dan
mobilitasnya rendah di dalam tanah. Selain meningkatkan penyerapan Fosfat,
FMA juga meningkatkan unsur-unsur nutrisi lain seperti N, K dan Mg yang
bersifat aktif (Sieverding, 1991), bahkan terhadap unsur-unsur mikro seperti Cu,
Zn, Mn, B dan Mo (Smith dan Read, 1997). Peningkatan penyerapan hara yang
menguntungkan ini antara lain disebabkan karena volume tanah yang dapat
dieksplorasi oleh hifa eksternal FMA meningkat 5-200 kali dibanding dengan
eksplorasi akar tanpa mikoriza (Sieverding, 1991) dan hifa mikoriza lebih efisien
dibanding akar dalam penyerapan unsur hara, khususnya unsur-unsur yang
mobilitasnya rendah seperti introduksi FMA pada 9 jenis bibit apel dapat
meningkatkan konsentrasi Fosfor baik pada bagian atas tanaman (shoot) maupun

bagian akar.
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I1I. BAHAN DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Medan Area, JI. Kolam No. 1 Medan Estate, Kecamatan Percut Sei
Tuan dengan ketinggian tempat 22 meter di atas permukaan laut (dpl). Penelitian

ini dilaksanakan pada bulan September-Desember 2018.

3.2. Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa benih kacang
tanah varietas Takar 2, air, limbah jerami Padi, EM4, gula merah, KOH 10%, HCI
2%, methylen red, aquades, Dithane M-45 dan fungi Mikoriza Arbuskular
(koleksi Dr.Ir. Suswati,MP.). Sedangkan alat-alat yang digunakan pada penelitian
ini berupa cangkul, parang, meteran, tali plastik, penggaris, alat tulis, timbangan
biasa, karung, ember, terpal dan gembor, mikroskop cahaya, gelas objek, cover

glass, plastik bening, timbangan analitik, tissue, dan gunting.

3.3. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok(RAK) Faktorial, dengan 2 (dua) faktor perlakuan, yaitu :
1. Pupuk kompos jerami padi (K) yang terdiri dari 3 taraf, yakni :
Ky = tanpa pemberian pupuk kompos jerami padi
K, = 1 kg/1,44 m’(setara dengan 10 ton/ha)

K> =2 kg/1,44 m® (setara dengan 20 ton/ha)
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2. Fungi Mikoriza Arbuskular yang terdiri dari 4 taraf, yakni :
Fo = tanpa pemberian FMA (kontrol)
F, =5gFMA/1,44 m’
F, =7,5 g FMA/1,44 m’
F; =10 g FMA/1,44 m*

Dengan demikian diperoleh kombinasi perlakuan sebanyak 3 x 4 =12, yaitu :

KoFo KoF; KoF» KoF;
K, Fy KF; KiF; KF;
K»F) KyF, KyoF, KyoF;

Satuan penelitian :

Jumlah ulangan = 3 ulangan

Jumlah bedengan = 36 bedengan

Jumlah tanaman/bedengan = 9 tanaman

Jumlah tanaman sampel = 3 tanaman

Jumlah keseluruhan tanaman = 324 tanaman

Ukuran bedengan = 120 cm x 120 cm x 20 cm
Jarak tanaman = 40 cm x 40 cm

Jarak antar bedengan = 50 cm

Jarak antar ulangan = 100 cm

3.4. Metode Analisa

Metode linier yang diasumsikan untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK)

faktorial adalah sebagai berikut:

Yijk = p + o +B; + (aB)jk +Xijk
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dimana :
Yix = Hasil pengamatan setiap plot percobaan yang mendapatkan faktor I

taraf ke-j dan faktor II taraf ke-k serta ditempatkan diulangan ke-i.

v = Pengaruh nilai tengah.
0 = Pengaruh perlakuan faktor I taraf ke-j.
Bk = Pengaruh perlakuan faktor II taraf ke-k.

(of)ik = Pengaruh interaksi antara faktor I taraf ke-j dengan faktor II taraf ke-k.
Yiik = Pengaruh galat percobaan dari setiap plot akibat perlakuan faktor I taraf
ke-j dan faktor II taraf ke-k serta ditempatkan pada ulangan atau
kelompok ke-i.
Apabila dari tabel sidik ragam perlakuan yang diolah berpengaruh nyata
atau sangat nyata, maka dilanjutkan dengan uji jarak Duncan (Gomez and Gomez,

2005).

3.5. Pelaksanaan Penelitian
3.5.1. Persiapan Lahan

Persiapanlahan dilakukan dengan cara membersihkan lahan dan
pengolahan tanah yang akan digunakan.Lahan dibersihkan dari gulma, kayu, batu
dan sisa tanaman sehingga lahan bersih. Setelah itu dilakukan kegiatan
mencangkul lahan menggunakan cangkul dengan kedalaman 20-30 cm sehingga
tanah terbongkar dan dilakukan pemecahan bongkahan tanah sehingga terbentuk
bongkahan tanah yang lebih kecil.
3.5.2. Pembuatan Bedengan (Plot)

Pembuatan bedengan dilakukan dengan cara membentuk bedengan dengan

ukuran 120 cm x 120 cm dengan ketinggian 20 cm. Jarak antar bedengan 50 cm
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dan antar ulangan100 cm yang berguna sebagai drainase dan akses jalan antar

bedengan.

Gambar 2. Pembuatan Bedengan Percobaaan Kacang Tanah di Kebun Percobaan
FP-UMA, Medan.Sumber : Dokumenasi Pribadi (2018)

3.5.3. Pembuatan Pupuk Kompos Jerami Padi

Jerami padi yang digunakan diperoleh dari lahan petani padi desa Tanjung
Rejo Dusun X Pasar IV Kecamatan Percut Sei Tuan, umumnya limbah jerami
tidak dimanfaatkan oleh petani dan dibiarkan begitu saja, sebanyak 50 kg limbah
jerami padi dicacah halus. Selanjutnya disiram dengan 750 ml larutan EM4
dengan campuran gula merah 150 gdan 10 liter air. Jerami ditempatkan pada
terpal plastik, lapisan pertama dari jerami tersebut setebal £ 10 cm disiram dengan
larutan EM4 demikian seterusnya hingga jerami habis kemudian ditutup kembali
dengan terpal sebagai proses fermentasi. Proses pengomposan berjalan £+ 1 bulan
dan dilakukan kontrol setiap 2 hari sekali untuk mengetahui suhu dan berat susut
kompos. Kompos yang sudah masak ditandai dengan perubahan warna bahan
organik menjadi kehitaman, bau alkohol/tape selama proses pengomposan hilang

dan terjadi penyusutan berat bahan organik dari bobot awal.
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Gambar 3. Proses Pembuatan Kompos Jerami Padi (Dokumentasi Pribadi, 2018)
Keterangan : A. Pengambilan jerami padi; B. Pencacahan jerami padi; C.
Penyiraman jerami padi dengan larutan EM4 + gula; D. Pembalikan kompos
jerami padi; E. Proses fermentasi jerami padi; F. Kompos yang sudah siap

3.5.4. Pengaplikasian Pupuk Kompos Jerami Padi
Kompos jerami Padi diaplikasikan satu minggu sebelum tanam pada

bedengan sesuai dengan jumlah yang telah ditetapkan yaitu 1 kg/plot dan 2

kg/plot, dengan cara disebar diatas bedengan.

A B

Gambar 4. Pengaplikasian Kompos Jerami Padi (Sumber : Dokumentasi Pribadi,

2018). Keterangan : A. Penimbangan Kompos; B. Aplikasi Kompos pada
Plot
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3.5.5. Penanaman dan Aplikasi FMA

Penanaman diawali dengan pembuatan titik tanam dengan berpedoman
pada jarak tanam yaitu 40 x 40 cm. Setelah titik tanam ditentukan dilakukan
penanaman pacak sebagai tanda posisi tanaman kacang tanah akan ditanam.
Sumber FMA yang digunakan adalah dalam bentuk campuran media tanam yang
mengandung spora, hifa eksternal dan patogen akar tanaman yang terkolonisasi
FMA. Aplikasi FMA diberikan dengan membuat lubang pada jarak tanam yang
sudah dibuat sesuai dengan perlakuan lalu dimasukkan kedalam lubang
danditutup dengan tanah sedikit kemudian masukkan benih kacang tanah ke

dalam lubang tanam.

A B
Gambar 5. Aplikasi FMA dan Penanaman Benih (Sumber : Dokumentasi Pribadi,

2018). Keterangan : A. Penimbangan FMA; B. Aplikasi FMA &
Penanaman Benih

3.5.6. Pemeliharaan
a. Penyiraman

Penyiraman dilakukan dengan menggunakan air tanah yang ada dilahan
penelitian dan disiramkan dengan menggunakan gembor. Penyiraman tanaman
dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi hari dan sore hari. Pada pagi hari jam
07.00 — 10.00 wib dan pada sore hari jam 16.00 — 18.00 wib, kecuali apabila turun

hujan maka penyiraman pada tanaman tidak dilakukan.
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b.Penyulaman
Penyulaman dilakukan apabila ada benih yang tidak tumbuh atau tumbuh
abnormal. Kegiatan penyulaman dilakukan sampai tanaman berumur 2 minggu
setelah tanam (MST). Penyulaman tanaman diambil dari luar bedengan penelitian.
Tanaman yang menjadi sisipan bila ada tanaman yang mati adalah tanaman yang
berumur sama, sehingga umur tanaman yang disisipkan juga sama dengan umur
tanaman yang ada di plot penelitian. Jika pada umur 2 MST kedua benih tanaman
kacang tanah tumbuh dengan baik dilakukan pemotongan salah satu tanaman.
c.Penyiangan Gulma
Penyiangan tanaman dilakukan berkala setiap satu minggu dengan cara
manual yaitu mencabut secara langsung dan gulma disingkirkan, hal ini dilakukan
untuk mengurangi terjadinya persaingan dalam mengambil unsur hara di dalam
tanah.
d. Pengendalian Hama dan Penyakit
Adapun hama yang menyerang tanaman kacang tanah yaitu ulat dan
belalang. Pengendalian hama yang menyerang tanaman kacang tanah dilakukan
dengan menggunakan cara pengutipan (hand packing).
Penyakit yang menyerang tanaman kacang tanah yaitu penyakit layu
bakteri (Ralstonia solanacearum) dikendalikan dengan cara menyemprotkan

bakterisida.

3.6. Pemanenan
Panen tanaman kacang tanah dilakukan setelah tanaman berumur 85-90

hari. Adapun ciri-ciri kacang tanah sudah siap panen, antara lain : batang mulai
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mengeras, daun menguning dan sebagian mulai berguguran, polong sudah berisi

penuh dan keras, dan warna polong putih gelap (Sumarno, 2003).

Gambar 6. Pemanenan Tanaman Kacang Tanah. Sumber : Dokumentasi Pribadi
(2018)

3.7. Parameter Pengamatan
3.7.1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah (leher akar) sampai ujung
daun tertinggi dengan menggunakan penggaris tepatnya pada posisi daun kedua.
Pengukuran pertama dilakukan pada saat umur 2 minggu setelah tanam, dengan
interval 1 minggu sekali.

3.7.2. Jumlah Cabang (cabang)

Jumlah cabang dihitung secara langsung dengan cara menghitung jumlah
cabang tanaman sampel yang ada. Pengukuran pertama dilakukan pada saat umur
2 minggu setelah tanam, dengan interval 1 minggu sekali.
3.7.3.Umur Berbunga (hari)

Umur berbunga dihitung secara langsung dengan cara melihat pada
tanaman sampel. Umur ditetapkan sejak tanaman sampel mengeluarkan bunga

ditetapkan dengan hari setelah tanam (28-35 hari).
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3.7.4. Bobot Polong per Sampel (g)

Bobot polong tanaman sampel diukur dengan menggunakan timbangan
analitik secara langsung pada saat panen dilakukan. Polong yang ditimbang
adalah polong yang diperoleh dari seluruh tanaman sampel.

3.7.5. Bobot Polong per Plot (g)

Bobot polong perplot diukur dengan menggunakan timbangan analitik
secara langsung pada saat panen dilakukan. Polong yang ditimbang adalah kacang
seluruh polong yang diperoleh dari tanaman pada setiap plot.

3.7.6. Berat 100 Biji per Plot (g)

Berat 100 biji diukur dengan cara mengambil 100 biji secara acak
kemudian ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik. Pengamatan
dilakukan pada saat panen.

3.7.7. Persentase Kolonisasi FMA (%) dan Intensitas Kolonisasi FMA

Pengamatan kolonisasi dilakukan pada saat tanaman kacang tanah

berumur 90 HST. Persentase kolonisasi dihitung dengan menggunakan rumus :

K (%) = ——

Keterangan :
K = Persentase Kolonisasi (%)
A = Jumlah Patogen Akar
N = Jumlah Akar yang Terkolonisasi
1. Intensitas Kolonisasi FMA
Pengamatan kolonisasi dilakukan pada saat tanaman kacang tanah
berumur 90 HST. Pengamatan kolonisasi dilakukan dengan bantuan mikroskop

cahaya kemudian dihitung kolonisasi dengan menggunakan rumus :
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0% I =(95n5+ 7504 + 30M3+ 5ny+ nl)
N
Keterangan:
I = Intensitas kolonisasi FMA
N = Jumlah keseluruhan akar yang diamati
n;s = Jumlah kolonisasi yang ditentukan kelas % intensitas kolonisasi.

Tabel 2. Kategori Kelas Intensitas Kolonisasi FMA

Kelas Skor (%) Keterangan
0 0 Tidak terkolonisasi
1 1 Terkolonisasi
2 5-10 Terkolonisasi
3 11-50 Terkolonisasi
4 51-90 Terkolonisasi
5 >90 Terkolonisasi

2. Efektivitas Aplikasi Perlakuan Terhadap Semua Parameter
Efektivitas aplikasi perlakuan terhadap semua parameter dilakukan dengan

mengikuti rumus sebagai berikut:

_ NIT-NIK
NIK

EF X 100 %

Keterangan :
NIT = Nilai(data) pada indikator perlakuan ke-i

NIK= Nilai(data) pada indikator kontrol ke-i
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

1. Pemberian kompos jerami padi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
berpengaruh sangat nyata terhadap bobot polong per sampel dan berat 100
biji per plot, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang, umur
berbunga dan bobot polong per plot.

2. Pemberian FMA berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang umur 6 MST,
umur berbunga, bobot polong per plot, berat 100 biji per plot dan
berpengaruh sangat nyata terhadap bobot polong per sampel, tetapi
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah cabang umur 2
— 5 MST.

3. Kombinasi antara faktor pemberian kompos jerami padi dengan FMA

berpengaruh tidak nyata terhadap semua perlakuan.

5.2. Saran

1. Aplikasi kompos jerami padi dengan dosis 2 kg/1,44 m*dapat diaplikasikan
untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah
(Arachis hypogaea L.).

2. Aplikasi FMA dengan dosis 10 g/1,44 m’dapat digunakan untuk mendukung

pertumbuhan dan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.).
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Kacang TanahVarietas Takar 2

SK Mentan
Dilepas tanggal
Asal

Nomor induk
Nama galur
Umur

Tipe tumbuh

Rata-rata tinggi tanaman :

Bentuk batang
Warna batang
Warna daun
Warna bunga

Warna ginofor
Bentuk polong
Konstriksi

Jaringan kulit

Pelatuk

Bentuk dan warna biji
Jumlah biji/polong
Jumlah polong/tanaman
Warna polong muda
Warna polong tua
Posisi polong

Bobot 100 biji
Potensi hasil
Rata-rata hasil

Kadar protein

Kadar lemak

Kadar lemak esensial

Ketahanan thd hama
Keterangan

Pemulia

Peneliti
Pengusul

©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

3255/Kpts/ SR.120/ 9/ 2012
25 September 2012

Persilangan antara var. lokal Muneng dengan var.
tahan karat ICGV 92088

MLG 0514

GH 5(Mn/92088//92088-02-B-0-1-2)

85— 90 hari

Tegak (spanish)

+54 cm

Bulat

Hijau

Hijau

Pusat  bendera  berwarna  kuning  muda

denganmatahari merah tua
Hijau keunguan

Dangkal

Sedang

Kecil

Bulat dan warna biji merah muda

2/1/3 polong

+27 polong

Putih

Putih gelap

Miring ke bawah dan mengumpul

+47,6 gram

3,8 ton/ha polong kering

3,0 ton/ha polong kering

+32,8%

+40,3%

Oleat, linoleat dan arachidat = 77,2% dari lemak
total

Tahan penyakit layu bakteri dan penyakit karat daun
Adaptif lahan masam (pH 4,5-5,6) dengan
kejenuhan Al sedang

Astanto Kasno, Trustinah, Joko, Purnomo,Novita
Nugrahaeni, danBambang Swasono

Sumartini dan A.A. Rahmianna

Balai Penelitian Tanaman Kacang-kacangandan
Umbi-umbian (Balitkabi)
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Lampiran 2. Denah Plot Penelitian

8}
T
S
Ulangan 3 Ulangan 2 Ulangan 1
K2F3 KOFO K1F1 K1FO K1F2 K2F1
E

K1FO KOF3 K1F2 KOFO KOF3 K2FO

K1F1 KOF1 K2F2 K2F1 K2F2 K1F1

K2F2 K1F2 K2FO0 KOF2 KOFO K1F3

K2F1 KOF2 K2F3 KOF3 K1FO K2F3

K1F3 K2FO0 K1F3 KOF1 KOF2 KOF1
Keterangan :
a = jarak antar plot 50 cm
b = jarak antar ulangan 100 cm
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Lam'piran 3. Plot Tanaman Kacang Tanah

100 cm

A
\J

Q
|———
Q

@ 0—0@

Q Q 100 cm
\
Keterangan :
= Tanaman Kacang Tanaman
a = Jarak tanaman dari tepi plot = 10 cm
b = Jarak tanam =40 cm x 40 cm
Ukuran plot = 100 cm x 100 cm
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Lampiran 4. Jadwal Kegiatan Penelitian

Agustus September | Oktober November | Desember
No Kegiatan
112|3(4(1(2]3|4|1|2(3(4]|1]2|3|4(1(2]|3]|4
1 Pembuatan pupuk
kompos jerami padi
) Pengembangbiakan
Mikoriza
3 Pengolahan Lahan
Aplikasi pupuk
4 . s
kompos jerami padi
Penanaman benih
kacang tanah beserta
5 | pengaplikasian
mikoriza kelubang
tanam
Proses Pengamatan
Parameter  Vegetatif
6
Tanaman Kacang
Tanah
Supervisi dosen
7 | pembimbing I dan
Dosen Pembimbing I1
8 Panen
9 Pengamatan  Setelah
Panen
10 | Penyusunan Skripsi
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Lampiran 5. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Kacang Tanah

(Arachis hypogaea. L) padaUmur 2 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
Perlakuan I Ulaﬁgan i Total Rataan
KOFO0 8,17 9,00 6,50 23,67 7,89
KOF1 9,33 5,83 7,67 22,83 7,61
KOF2 7,50 8,17 10,00 25,67 8,56
KOF3 7,50 9,00 9,33 25,83 8,61
K1F0 9,33 9,33 10,33 29,00 9,67
K1F1 8,33 9,50 10,83 28,67 9,56
K1F2 9,00 10,33 7,17 26,50 8,83
K1F3 12,00 7,83 9,83 29,67 9,89
K2F0 10,00 9,17 10,33 29,50 9,83
K2F1 7,67 9,00 9,83 26,50 8,83
K2F2 10,33 8,83 11,17 30,33 10,11
K2F3 10,83 9,83 7,33 28,00 9,33
Total 110,00 105,83 110,33 326,17 -
Rataan 9,17 8,82 9,19 - 9,06

Lampiran 6. Daftar Dwi Kasta Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Kacang Tanah

(Arachis hypogaea. L) padaUmur 2 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
K/F FO F1 F2 F3 Total F Rataan F
KO 23,67 22,83 25,67 25,83 98,00 8,17
K1 29,00 28,67 26,50 29,67 113,83 9,49
K2 29,50 26,50 30,33 28,00 114,33 9,53
Total K 82,17 78,00 82,50 83,50 326,17 -
Rataan K 9,13 8,67 9,17 9,28 - 9,06

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Kacang Tanah

(Arachis hypogaea. L) padaUmur 2 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
SK DB JK KT Fhit. Fo.05 Fo.01
NT 1 2955,13
Kelompok 2 1,05 0,52 0,26 tn 3,44 5,72
Perlakuan
K 2 14,38 7,19 3,63 * 3,44 5,72
F 3 1,97 0,66 0,33 tn 3,05 4,82
KxF 6 4,98 0,83 042 tn 2,55 3,76
Galat 22 43,53 1,98
Total 36 3021,03
KK 15,52%
Keterangan :
tn = tidak nyata
* =nyata
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Lampiran 8. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea. L) padaUmur 3 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
Perlakuan I Ulaﬁgan I Total Rataan
KOFO0 14,50 17,50 14,27 46,27 15,42
KOF1 14,00 12,67 12,67 39,33 13,11
KOF2 16,33 16,33 16,67 49,33 16,44
KOF3 15,33 15,17 17,07 47,57 15,86
K1FO0 14,33 12,83 16,00 43,17 14,39
K1F1 13,50 16,00 16,00 45,50 15,17
K1F2 13,67 16,67 13,27 43,60 14,53
KI1F3 15,50 11,67 16,00 43,17 14,39
K2F0 14,67 14,77 19,67 49,10 16,37
K2F1 12,00 16,33 21,50 49,83 16,61
K2F2 15,83 15,00 18,17 49,00 16,33
K2F3 15,17 18,67 19,07 52,90 17,63
Total 174,83 183,60 200,33 558,77 -
Rataan 14,57 15,30 16,69 - 15,52

Lampiran 9. Daftar Dwi Kasta Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea. L) padaUmur 3 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
K/F FO F2 F3 Total F Rataan F
KO 46,27 39,33 49,33 47,57 182,50 15,21
K1 43,17 45,50 43,60 43,17 175,43 14,62
K2 49,10 49,83 49,00 52,90 200,83 16,74
Total K 138,53 134,67 141,93 143,63 558,77 -
Rataan K 15,39 14,96 15,77 15,96 - 15,52

Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea. L) padaUmur 3 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
SK DB JK KT Fhit. Fo.05 Fo01
NT 1 8672,78
Kelompok 2 27,98 13,99 3,60 * 3,44 5,72
Perlakuan
K 2 28,64 14,32 3,68 * 3,44 5,72
F 3 5,24 1,75 0,45 tn 3,05 4,82
KxF 6 18,53 3,09 0,79 tn 2,55 3,76
Galat 22 85,51 3,89
Total 36 8838,68
KK 12,70%
Keterangan :
tn = tidak nyata
* =nyata
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Lampiran 11. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea. L) padaUmur 4 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA

Perlakuan I Ulaillgan I Total Rataan
KOFO0 20,33 20,00 16,33 56,67 18,89
KOF1 20,00 20,00 20,00 60,00 20,00
KOF2 17,50 19,83 21,00 58,33 19,44
KOF3 21,67 22,33 23,67 67,67 22,56
K1FO0 20,00 16,67 22,33 59,00 19,67
K1F1 18,33 18,33 18,17 54,83 18,28
K1F2 19,33 16,50 17,33 53,17 17,72
K1F3 21,00 19,33 19,67 60,00 20,00
K2F0 20,17 18,17 18,33 56,67 18,89
K2F1 18,33 19,00 22,17 59,50 19,83
K2F2 20,00 22,00 22,00 64,00 21,33
K2F3 20,33 22,33 23,17 65,83 21,94
Total 237,00 234,50 244,17 715,67 -
Rataan 19,75 19,54 20,35 - 19,88

Lampiran 12. Daftar Dwi Kasta Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea. L) padaUmur 4 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
K/F FO F1 F2 F3 Total Rataan
KO 56,67 60,00 58,33 67,67 242,67 20,22
K1 59,00 54,83 53,17 60,00 227,00 18,92
K2 56,67 59,50 64,00 65,83 246,00 20,50
Total 172,33 174,33 175,50 193,50 715,67 -
Rataan 19,15 19,37 19,50 21,50 - 19,88

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea. L) padaUmur 4 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
SK DB JK KT Fhit. Fo.05 Fo.01
NT 1 14227,19
Kelompok 2 4,20 2,10 0,86 tn 3,44 5,72
Perlakuan
K 2 17,15 8,58 3,50 3,44 5,72
F 3 32,08 10,69 4,37 3,05 4,82
KxF 6 19,73 3,29 1,34 tn 2,55 3,76
Galat 22 53,88 2,45
Total 36 14354,22
KK 7,87%
Keterangan :
tn = tidak nyata
* =nyata
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Lampiran 14. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Kacang Tanah

(Arachis hypogaea. L) padaUmur 5 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA

Perlakuan I Ulaﬁgan I Total Rataan
KOFO0 31,33 25,17 26,33 82,83 27,61
KOF1 23,50 23,33 24,67 71,50 23,83
KOF2 27,67 23,83 28,33 79,83 26,61
KOF3 28,33 27,33 28,33 84,00 28,00
K1FO0 30,33 27,67 31,33 89,33 29,78
K1F1 25,50 32,33 32,00 89,83 29,94
K1F2 28,50 29,67 29,67 87,83 29,28
KI1F3 25,33 26,50 34,00 85,83 28,61
K2F0 25,67 24,50 26,00 76,17 25,39
K2F1 22,67 24,83 32,33 79,83 26,61
K2F2 24,00 29,33 32,67 86,00 28,67
K2F3 25,33 29,33 26,67 81,33 27,11
Total 318,17 323,83 352,33 994,33 -
Rataan 26,51 26,99 29,36 - 27,62

Lampiran 15. Daftar Dwi Kasta Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Kacang Tanah

(Arachis hypogaea. L) padaUmur 5 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
K/F FO F1 F2 F3 Total Rataan
KO 82,83 71,50 79,83 84,00 318,17 26,51
K1 89,33 89,83 87,83 85,83 352,83 29,40
K2 76,17 79,83 86,00 81,33 323,33 26,94
Total 248,33 241,17 253,67 251,17 994,33 -
Rataan 27,59 26,80 28,19 27,91 - 27,62

Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Kacang Tanah

(Arachis hypogaea. L) padaUmur 5 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
SK DB JK KT Fhit. Fo.05 Fo.01
NT 1 27463,85
Kelompok 2 55,88 27,94 3,83 * 3,44 5,72
Perlakuan
K 2 58,30 29,15 4,00 * 3,44 5,72
F 3 9,73 3,24 0,45 tn 3,05 4,82
KxF 6 41,89 6,98 0,96 tn 2,55 3,76
Galat 22 160,34 7,29
Total 36 27790,00
KK 9,77%
Keterangan :

tn = tidak nyata

* =nyata
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Lampiran 17. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (¢cm) Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea. L) padaUmur 6 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA

Perlakuan I Ulaﬁgan i Total Rataan
KOFO0 34,33 28,00 29,50 91,83 30,61
KOF1 30,17 27,00 27,33 84,50 28,17
KOF2 30,50 26,67 29,67 86,83 28,94
KOF3 34,33 29,50 30,83 94,67 31,56
K1F0 33,17 29,17 33,50 95,83 31,94
K1F1 30,00 34,33 34,33 98,67 32,89
K1F2 34,00 31,83 31,17 97,00 32,33
K1F3 28,67 29,00 34,83 92,50 30,83
K2F0 29,00 27,33 28,17 84,50 28,17
K2F1 27,50 27,50 32,17 87,17 29,06
K2F2 27,17 32,00 33,67 92,83 30,94
K2F3 31,67 31,50 29,83 93,00 31,00
Total 370,50 353,83 375,00 1099,33 -
Rataan 30,88 29,49 31,25 - 30,54

Lampiran 18. Daftar Dwi Kasta Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea. L) padaUmur 6 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
K/F FO F1 F2 F3 Total Rataan
KO 91,83 84,50 86,83 94,67 357,83 29,82
K1 95,83 98,67 97,00 92,50 384,00 32,00
K2 84,50 87,17 92,83 93,00 357,50 29,79
Total 272,17 270,33 276,67 280,17 1099,33 -
Rataan 30,24 30,04 30,74 31,13 - 30,54

Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm)Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea. L) padaUmur 6 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
SK DB JK KT Fhit. Fo.05 Fo.01
NT 1 33570,38
Kelompok 2 20,72 10,36 1,88 tn 3,44 5,72
Perlakuan
K 2 38,53 19,26 3,50 * 3,44 5,72
F 3 6,57 2,19 0,40 tn 3,05 4,82
KxF 6 39,55 6,59 1,20 tn 2,55 3,76
Galat 22 121,18 5,51
Total 36 33796,94
KK 7,69%
Keterangan :
tn = tidak nyata
* =nyata
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Lampiran 20. Data Pengamatan Jumlah Cabang (cabang)Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea L.) padaUmur 2 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
Perlakuan I Ulaﬁgan I Total Rataan
KOFO0 1,67 2,00 1,33 5,00 1,67
KOF1 2,00 1,33 1,67 5,00 1,67
KOF2 1,67 1,67 1,67 5,00 1,67
KOF3 2,00 2,00 2,67 6,67 2,22
K1FO0 2,00 1,67 1,67 5,33 1,78
K1F1 1,33 1,67 2,00 5,00 1,67
KI1F2 1,67 1,67 1,67 5,00 1,67
K1F3 1,67 1,67 2,33 5,67 1,89
K2F0 1,00 1,67 1,67 4,33 1,44
K2F1 2,00 1,67 2,33 6,00 2,00
K2F2 1,67 1,67 2,33 5,67 1,89
K2F3 2,00 2,00 1,67 5,67 1,89
Total 20,67 20,67 23,00 64,33 -
Rataan 1,72 1,72 1,92 - 1,79

Lampiran 21. Daftar Dwi Kasta Jumlah Cabang (cabang) Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea L.) padaUmur 2 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
K/F FO F1 F2 F3 Total Rataan
KO 5,00 5,00 5,00 6,67 21,67 1,81
K1 5,33 5,00 5,00 5,67 21,00 1,75
K2 4,33 6,00 5,67 5,67 21,67 1,81
Total 14,67 16,00 15,67 18,00 64,33 -
Rataan 1,63 1,78 1,74 2,00 - 1,79

Lampiran 22. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang(cabang) Tanaman Kacang
Tanah (Arachis hypogaea L.) padaUmur 2 MST setelah Aplikasi
Kompos Jerami Padi dan FMA

SK DB JK KT Fhit. Fo.05 Fo.01
NT 1 114,97
Kelompok 2 0,30 0,15 1,73 tn 3,44 5,72
Perlakuan
K 2 0,02 0,01 0,14 tn 3,44 5,72
F 3 0,65 0,22 249 tn 3,05 4,82
KxF 6 0,69 0,12 1,32 tn 2,55 3,76
Galat 22 1,92 0,09
Total 36 118,56
KK 16,53%
Keterangan :

tn = tidak nyata
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Lampiran 23. Data Pengamatan Jumlah Cabang (cabang) Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea L.) padaUmur 3 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
Perlakuan I Ulaﬁgan i Total Rataan
KOFO0 3,00 3,67 2,00 8,67 2,89
KOF1 3,00 3,33 3,00 9,33 3,11
KOF2 3,00 3,33 5,33 11,67 3,89
KOF3 3,00 3,33 4,33 10,67 3,56
K1F0 3,00 3,00 6,00 12,00 4,00
K1F1 2,33 4,33 5,33 12,00 4,00
K1F2 3,00 4,33 3,67 11,00 3,67
K1F3 3,00 2,33 6,67 12,00 4,00
K2F0 2,67 3,00 4,67 10,33 3,44
K2F1 2,67 3,33 5,00 11,00 3,67
K2F2 2,33 4,33 4,67 11,33 3,78
K2F3 3,00 4,33 5,00 12,33 4,11
Total 34,00 42,67 55,67 132,33 -
Rataan 2,83 3,56 4,64 - 3,68

Lampiran 24. Daftar Dwi Kasta Jumlah Cabang (cabang) Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea L.) padaUmur 3 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
K/F FO F1 F2 F3 Total Rataan
KO 8,67 9,33 11,67 10,67 40,33 3,36
K1 12,00 12,00 11,00 12,00 47,00 3,92
K2 10,33 11,00 11,33 12,33 45,00 3,75
Total 31,00 32,33 34,00 35,00 132,33 -
Rataan 3,44 3,59 3,78 3,89 - 3,68

Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang (cabang)Tanaman Kacang
Tanah (Arachis hypogaea L.) padaUmur 3 MST setelah Aplikasi
Kompos Jerami Padi dan FMA

SK DB JK KT Fhit. Fo.05 Fo.01
NT 1 486,45
Kelompok 2 19,82 9,91 11,66 ** 344 5,72
Perlakuan
K 2 1,95 0,98 1,15 tn 3,44 5,72
F 3 1,05 0,35 0,41 tn 3,05 4,82
KxF 6 1,70 0,28 0,33 tn 2,55 3,76
Galat 22 18,70 0,85
Total 36 529,67
KK 25,08%
Keterangan :

tn = tidak nyata
** = gsangat nyata
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Lampiran 26. Data Pengamatan Jumlah Cabang (cabang) Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea L.) padaUmur 4 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
Perlakuan I Ulaillgan I Total Rataan
KOFO0 7,33 6,33 4,67 18,33 6,11
KOF1 7,00 6,33 6,33 19,67 6,56
KOF2 6,33 7,67 8,67 22,67 7,56
KOF3 8,67 7,33 7,00 23,00 7,67
K1FO0 7,33 5,33 8,33 21,00 7,00
K1F1 8,33 7,00 7,33 22,67 7,56
K1F2 6,33 7,00 7,33 20,67 6,89
K1F3 10,67 5,33 8,33 2433 8,11
K2F0 4,67 8,33 7,33 20,33 6,78
K2F1 4,67 7,67 7,33 19,67 6,56
K2F2 6,67 6,67 7,67 21,00 7,00
K2F3 10,33 7,67 7,33 25,33 8,44
Total 88,33 82,67 87,67 258,67 -
Rataan 7,36 6,89 7,31 - 7,19

Lampiran 27. Daftar Dwi Kasta Jumlah Cabang (cabang) Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea L.) padaUmur 4 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
K/F FO F1 F2 F3 Total Rataan
KO 18,33 19,67 22,67 23,00 83,67 6,97
K1 21,00 22,67 20,67 24,33 88,67 7,39
K2 20,33 19,67 21,00 25,33 86,33 7,19
Total 59,67 62,00 64,33 72,67 258,67 -
Rataan 6,63 6,89 7,15 8,07 - 7,19

Lampiran 28. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang (cabang) Tanaman Kacang
Tanah (Arachis hypogaea L.) padaUmur 4 MST setelah Aplikasi
Kompos Jerami Padi dan FMA

SK DB JK KT Fhit. Fo.05 Fo.01
NT 1 1858,57
Kelompok 2 1,60 0,80 0,38 tn 3,44 5,72
Perlakuan
K 2 1,04 0,52 0,25 tn 3,44 5,72
F 3 10,69 3,56 1,71 tn 3,05 4,82
KxF 6 3,92 0,65 0,31 tn 2,55 3,76
Galat 22 45,73 2,08
Total 36 1921,56
KK 20,07%
Keterangan :

tn = tidak nyata
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Lampiran 29. Data Pengamatan Jumlah Cabang (cabang) Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea L.) padaUmur 5 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
Perlakuan I Ule;rllgan i Total Rataan
KOFO0 10,00 8,33 8,00 26,33 8,78
KOF1 9,33 8,33 9,33 27,00 9,00
KOF2 9,00 9,00 10,33 28,33 9,44
KOF3 9,67 9,67 9,33 28,67 9,56
K1FO0 9,67 8,00 10,33 28,00 9,33
K1F1 9,67 9,33 9,33 28,33 9,44
K1F2 8,67 9,00 9,67 27,33 9,11
K1F3 12,33 8,00 9,33 29,67 9,89
K2F0 7,33 9,33 9,00 25,67 8,56
K2F1 6,67 9,33 9,67 25,67 8,56
K2F2 8,67 9,00 9,33 27,00 9,00
K2F3 12,00 10,00 10,00 32,00 10,67
Total 113,00 107,33 113,67 334,00 -
Rataan 9,42 8,94 9,47 - 9,28

Lampiran 30. Daftar Dwi Kasta Jumlah Cabang (cabang) Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea L.) padaUmur 5 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
K/F FO F1 F2 F3 Total Rataan
KO 26,33 27,00 28,33 28,67 110,33 9,19
K1 28,00 28,33 27,33 29,67 113,33 9,44
K2 25,67 25,67 27,00 32,00 110,33 9,19
Total 80,00 81,00 82,67 90,33 334,00 -
Rataan 8,89 9,00 9,19 10,04 - 9,28

Lampiran 31. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang (cabang) Tanaman Kacang
Tanah (Arachis hypogaea L.) padaUmur 5 MST setelah Aplikasi
Kompos Jerami Padi dan FMA

SK DB JK KT Fhit. Fo.05 Fo.o1
NT 1 3098,78
Kelompok 2 2,02 1,01 0,85 tn 3,44 5,72
Perlakuan
K 2 0,50 0,25 0,21 tn 3,44 5,72
F 3 7,32 2,44 2,05 tn 3,05 4,82
KxF 6 3,92 0,65 0,55 tn 2,55 3,76
Galat 22 26,13 1,19
Total 36 3138,67
KK 11,75%
Keterangan :

tn = tidak nyata
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Lampiran 32. Data Pengamatan Jumlah Cabang (cabang)Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea L.) padaUmur 6 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
Perlakuan I Ulaﬁgan I Total Rataan
KOFO0 10,33 8,33 9,67 28,33 9,44
KOF1 10,00 9,33 10,00 29,33 9,78
KOF2 10,00 10,33 11,00 31,33 10,44
KOF3 10,33 9,33 10,33 30,00 10,00
K1F0 10,00 8,00 11,33 29,33 9,78
K1F1 10,33 10,00 10,33 30,67 10,22
K1F2 9,67 9,67 10,67 30,00 10,00
K1F3 11,67 9,67 10,67 32,00 10,67
K2F0 7,67 10,00 9,67 27,33 9,11
K2F1 7,67 9,33 10,00 27,00 9,00
K2F2 9,67 10,00 10,33 30,00 10,00
K2F3 12,00 10,00 11,00 33,00 11,00
Total 119,33 114,00 125,00 358,33 -
Rataan 9,94 9,50 10,42 - 9,95

Lampiran 33. Daftar Dwi Kasta Jumlah Cabang (cabang) Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea L.) padaUmur 6 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
K/F FO F1 F2 F3 Total Rataan
KO 28,33 29,33 31,33 30,00 119,00 9,92
K1 29,33 30,67 30,00 32,00 122,00 10,17
K2 27,33 27,00 30,00 33,00 117,33 9,78
Total 85,00 87,00 91,33 95,00 358,33 -
Rataan 9,44 9,67 10,15 10,56 - 9,95

Lampiran 34. Data Sidik Ragam Jumlah Cabang(cabang) Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea L.) padaUmur 6 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
SK DB JK KT Fhit. Fo.05 Fo.01
NT 1 3566,74
Kelompok 2 5,04 2,52 3,65 * 3,44 5,72
Perlakuan
K 2 0,93 0,47 0,68 tn 3,44 5,72
F 3 6,68 2,23 323 * 3,05 4,82
KxF 6 3,98 0,66 0,96 tn 2,55 3,76
Galat 22 15,18 0,69
Total 36 3598,56
KK 8,34%
Keterangan :
tn = tidak nyata
* =nyata
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Lampiran 35. Data Pengamatan Umur Berbunga (hari) Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea L.) pada Umur 4 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
Perlakuan I Ulaﬁgan I Total Rataan
KOFO0 28,33 29,00 28,00 85,33 28,44
KOF1 30,00 28,00 29,00 87,00 29,00
KOF2 29,00 31,67 30,67 91,33 30,44
KOF3 30,00 29,00 29,33 88,33 29,44
K1F0 28,67 29,33 31,67 89,67 29,89
K1F1 29,00 30,00 31,00 90,00 30,00
K1F2 32,00 33,33 30,33 95,67 31,89
K1F3 33,00 29,00 29,67 91,67 30,56
K2F0 29,00 28,00 29,67 86,67 28,89
K2F1 32,67 28,33 29,00 90,00 30,00
K2F2 32,00 30,67 29,33 92,00 30,67
K2F3 31,00 29,33 30,33 90,67 30,22
Total 364,67 355,67 358,00 1078,33 -
Rataan 30,39 29,64 29,83 - 29,95

Lampiran 36. Daftar Dwi Kasta Umur Berbunga (hari) Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea L.) pada Umur 4 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
K/F FO F1 F2 F3 Total Rataan
KO 85,33 87,00 91,33 88,33 352,00 29,33
K1 89,67 90,00 95,67 91,67 367,00 30,58
K2 86,67 90,00 92,00 90,67 359,33 29,94
Total 261,67 267,00 279,00 270,67 1078,33 -
Rataan 29,07 29,67 31,00 30,07 - 29,95

Lampiran 37. Daftar Sidik Ragam Umur Berbunga (hari) Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea L.) pada Umur 4 MST setelah Aplikasi Kompos

Jerami Padi dan FMA
SK DB JK KT Fhit. Fo.05 Fo.01
NT 1 32300,08
Kelompok 2 3,64 1,82 098 tn 3,44 5,72
Perlakuan
K 2 9,38 4,69 2,52 tn 3,44 5,72
F 3 17,69 5,90 3,17 * 3,05 4,82
KxF 6 1,49 0,25 0,13 tn 2,55 3,76
Galat 22 40,96 1,86
Total 36 32373,22
KK 4,56%
Keterangan :
tn = tidak nyata
* =nyata
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Lampiran 38. Data Pengukuran Bobot Polongper Sampel (g) Tanaman Kacang
Tanah (Arachis hypogaea L.) setelah Aplikasi Kompos Jerami Padi

dan FMA
Perlakuan I Ulaﬁgan il Total Rataan
KOFO0 105,63 105,08 104,33 315,04 105,01
KOF1 118,79 120,75 110,81 350,35 116,78
KOF2 104,25 115,33 113,58 333,17 111,06
KOF3 101,33 115,00 112,33 328,67 109,56
K1F0 105,00 102,00 106,17 313,17 104,39
K1F1 97,33 101,00 106,50 304,83 101,61
K1F2 84,00 68,92 98,33 251,25 83,75
K1F3 96,50 111,42 108,33 316,25 105,42
K2F0 112,17 120,08 114,75 347,00 115,67
K2F1 117,83 120,25 120,00 358,08 119,36
K2F2 101,50 99,25 97,67 298,42 99,47
K2F3 111,33 127,00 99,17 337,50 112,50
Total 1255,67 1306,08 1291,98 3853,73 -
Rataan 104,64 108,84 107,66 - 107,05

Lampiran 39. Daftar Dwi Kasta BobotPolongper Sampel (g)Tanaman Kacang
Tanah (Arachis hypogaea L.) setelah Aplikasi Kompos Jerami Padi

dan FMA
K/F FO F1 F2 F3 Total Rataan
KO 315,04 350,35 333,17 328,67 1327,23 110,60
K1 313,17 304,83 251,25 316,25 1185,50 98,79
K2 347,00 358,08 298,42 337,50 1341,00 111,75
Total 975,21 1013,27 882,83 982,42 3853,73 -
Rataan 108,36 112,59 98,09 109,16 - 107,05

Lampiran 40. Daftar Sidik Ragam Bobot Polongper Sampel (g) Tanaman Kacang
Tanah (Arachis hypogaea L.) setelah Aplikasi Kompos Jerami Padi

dan FMA
SK DB JK KT Fhit. Fo.05 Fo.o1
NT 1 412534,12
Kelompok 2 112,76 56,38 1,07 tn 3,44 5,72
Perlakuan
K 2 1234,92 617,46 11,70 ** 344 5,72
F 3 1053,24 351,08 6,65 ** 3,05 4,82
KxF 6 761,01 126,84 2,40 tn 2,55 3,76
Galat 22 1161,00 52,77
Total 36 416857,05
KK 6,79%
Keterangan :
tn = tidak nyata

** = gsangat nyata
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Lampiran 41. Data Pengukuran Bobot Polongper Plot (g) Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogaea L.) setelah Aplikasi Kompos Jerami Padi dan

FMA
Ulangan
Perlakuan I I Total Rataan
KOFO0 876,00 824,00 347,00 2047,00 682,33
KOF1 420,00 512,00 616,00 1548,00 516,00
KOF2 549,00 547,00 728,00 1824,00 608,00
KOF3 798,00 786,00 754,00 2338,00 779,33
K1F0 908,00 754,00 651,00 2313,00 771,00
K1F1 728,00 705,00 545,00 1978,00 659,33
K1F2 810,00 699,00 524,00 2033,00 677,67
K1F3 824,00 766,00 518,00 2108,00 702,67
K2F0 1165,00 970,00 544,00 2679,00 893,00
K2F1 606,00 665,00 307,00 1578,00 526,00
K2F2 978,00 813,00 465,00 2256,00 752,00
K2F3 924,00 907,00 435,00 2266,00 755,33
Total 9586,00 8948,00 6434,00 24968,00 -
Rataan 798,83 745,67 536,17 - 693,56

Lampiran 42. Daftar Dwi Kasta Bobot Polong per Plot (g) Tanaman Kacang
Tanah (Arachis hypogaea L.) setelah Aplikasi Kompos Jerami Padi

dan FMA
K/F FO F1 F2 F3 Total Rataan
KO 2047,00 1548,00 1824,00 2338,00  7757,00 646,42
K1 2313,00 1978,00  2033,00 2108,00  8432,00 702,67
K2 2679,00 1578,00  2256,00 2266,00  8779,00 731,58
Total 7039,00 5104,00 6113,00 6712,00 24968,00 -
Rataan 782,11 567,11 679,22 745,78 - 693,56

Lampiran 43. Daftar Sidik Ragam Bobot Polong per Plot (g) Tanaman Kacang
Tanah (Arachis hypogaea L.) setelah Aplikasi Kompos Jerami Padi

dan FMA
SK DB JK KT Fhit. Foos  Foo
NT 1 17316695,11
Kelompok 2 462842,89 231421,44 10,99 ** 344 572
Perlakuan
K 2 45014,39  22507,19 1,07 tn 3,44 5,72
F 3 240866,00 80288,67 3,81 * 3,05 4,82
KxF 6 100876,50 16812,75 0,80 tn 2,55 3,76
Galat 22 463423,11 21064,69
Total 36 18629718,00
KK 20,93%
Keterangan :

tn = tidak nyata

*  =nyata
** = gsangat
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Lampiran 44. Data Pengukuran Berat 100 Biji per Plot (g) Tanaman Kacang
Tanah (Arachis hypogaea L.) setelah Aplikasi Kompos Jerami Padi

dan FMA
Perlakuan I Ulaﬁgan i Total Rataan
KOFO0 50,00 47,00 44,00 141,00 47,00
KOF1 52,00 48,00 47,00 147,00 49,00
KOF2 54,00 45,00 54,00 153,00 51,00
KOF3 52,00 49,00 49,00 150,00 50,00
K1FO0 55,00 53,00 50,00 158,00 52,67
K1F1 54,00 50,00 43,00 147,00 49,00
K1F2 57,00 55,00 48,00 160,00 53,33
K1F3 56,00 50,00 46,00 152,00 50,67
K2F0 56,00 42,00 49,00 147,00 49,00
K2F1 58,00 50,00 47,00 155,00 51,67
K2F2 59,00 57,00 53,00 169,00 56,33
K2F3 61,00 59,00 55,00 175,00 58,33
Total 664,00 605,00 585,00 1854,00 -
Rataan 55,33 50,42 48,75 - 51,50

Lampiran 45. Daftar Dwi Kasta Berat 100 Biji per Plot (g) Tanaman Kacang
Tanah (Arachis hypogaea L.) setelah Aplikasi Kompos Jerami Padi

dan FMA
K/F FO F1 F2 F3 Total Rataan
KO 141,00 147,00 153,00 150,00 591,00 49,25
K1 158,00 147,00 160,00 152,00 617,00 51,42
K2 147,00 155,00 169,00 175,00 646,00 53,83
Total 446,00 449,00 482,00 477,00 1854,00 -
Rataan 49,56 49,89 53,56 53,00 - 51,50

Lampiran 46. Daftar Sidik Ragam Berat 100 Biji per Plot (g) Tanaman Kacang
Tanah (Arachis hypogaea L.) setelah Aplikasi Kompos Jerami Padi

dan FMA
SK DB JK KT Fhit. Fo.05 Fo.01
NT 1 95481,00
Kelompok 2 281,17 140,58 17,10 ** 344 5,72
Perlakuan
K 2 126,17 63,08 7,67 ** 344 5,72
F 3 115,67 38,56 4,69 * 3,05 4,82
KxF 6 109,17 18,19 221 tn 2,55 3,76
Galat 22 180,83 8,22
Total 36 96294,00
KK 5,57%
Keterangan :
tn = tidak nyata
*  =nyata
** = gsangat nyata
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